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Indonesia as a country of law has regulations that govern various aspects 

of life, including sports, as stipulated in Law No. 11 of 2022. Sports are not 

only physical activities but also social phenomena that play a role in 

improving the health, fitness, and achievements of the nation. One of the 

sports that has high popularity is boxing, which requires not only technical 

skills but also prime physical condition. In boxing, an effective punch 

requires a combination of various factors, especially shoulder muscle 

strength, hand reaction, and speed. Straight punches, as one of the basic 

techniques in boxing, play an important role in attack strategy. This 

technique requires optimal coordination between the shoulder and hand 

muscles to produce fast, strong, and accurate punches. In addition, fast 

hand reactions allow boxers to attack and defend efficiently, while speed is 

the main factor in determining the success of an attack. The relationship 

between shoulder muscle strength, hand reaction, and punch speed is very 

significant in determining a boxer's performance. Therefore, these three 

aspects must be developed optimally to improve fighting skills and chances 

of winning in competitions. Thus, this study highlights the importance of 

integrating physical training that focuses on strength, speed, and reaction 

in the development of boxing athletes. 
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Indonesia sebagai negara hukum memiliki regulasi yang mengatur 

berbagai aspek kehidupan, termasuk keolahragaan, sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 2022. Olahraga bukan hanya 

aktivitas fisik tetapi juga fenomena sosial yang berperan dalam 

meningkatkan kesehatan, kebugaran, dan prestasi bangsa. Salah satu 

cabang olahraga yang memiliki popularitas tinggi adalah tinju, yang tidak 

hanya menuntut keterampilan teknis tetapi juga kondisi fisik yang prima. 

Dalam olahraga tinju, pukulan yang efektif memerlukan kombinasi dari 

berbagai faktor, terutama kekuatan otot bahu, reaksi tangan, dan 

kecepatan. Pukulan straight, sebagai salah satu teknik dasar dalam tinju, 

memainkan peran penting dalam strategi serangan. Teknik ini 

membutuhkan koordinasi optimal antara otot bahu dan tangan untuk 
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menghasilkan pukulan yang cepat, kuat, dan akurat. Selain itu, reaksi 

tangan yang cepat memungkinkan petinju untuk menyerang dan bertahan 

secara efisien, sedangkan kecepatan menjadi faktor utama dalam 

menentukan keberhasilan serangan. Hubungan antara kekuatan otot 

bahu, reaksi tangan, dan kecepatan pukulan sangat signifikan dalam 

menentukan performa seorang petinju. Oleh karena itu, ketiga aspek ini 

harus dikembangkan secara optimal untuk meningkatkan keterampilan 

bertanding dan peluang kemenangan dalam kompetisi. Dengan demikian, 

penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi latihan fisik yang fokus pada 

kekuatan, kecepatan, dan reaksi dalam pembinaan atlet tinju. 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara hukum, dimana setiap aturan negara berdasarkan dari 

Undang Undang. Salah satunya adalah peraturan dalam keolahragaan yang tertuang 

pada Undang-Undang No.ll tahun 2022 dengan 23 bab dan 110 Pasal didalamnya. 

Pembahasan yang terkandung dalam peraturan tentang keolahragaan tersebut yaitu: 

dasar olahraga, fungsi keolahragaan, tujuan, prinsip olahraga, hak kewajiban tugas dan 

wewenang olahraga, tanggung jawab pemerintah pusat dan pemerintah daerah, ruang 

lingkup olahraga, pembinaan olahraga, pengelolaan keolahragaan, penyelenggaraan 

kejuaraan olahraga dan pelaku olahraga. 

Olahraga merupakan rangkaian kegiatan terencana yang bertujuan untuk 

memotivasi, membina, dan meningkatkan potensi fisik, mental, dan sosial. Saat ini, 

olahraga bukan hanya sekadar pelarian, melainkan telah menjadi fenomena sosial yang 

mengakar dalam diri masyarakat, baik generasi muda maupun dewasa, serta pria dan 

Wanita. Tujuan berolahraga bervariasi, mulai dari sekadar mengisi waktu, rekreasi, 

kesehatan, kebugaran, hingga pencapaian prestasi dan mengharumkan nama bangsa 

(Achmad & Yuwono, 2020). Dalam praktiknya, olahraga mengandung unsur permainan, 

seperti rasa senang, dilakukan pada waktu luang, dan memberikan kepuasan tersendiri. 

Sementara itu, olahraga berprestasi berfokus pada pengembangan kemampuan dan 

potensi atlet untuk meningkatkan derajat serta kehormatan bangsa. Salah satu cabang 

olahraga yang populer ialah tinju. 

Tinju ialah cabang olahraga sekaligus seni bela diri dengan melibatkan dua 

peserta dengan berat yang sama untuk berduel mempergunakan tangan dalam 

serangkaian pertarungan dengan interval waktu satu hingga tiga menit sesuai dengan 
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kebutuhannya (Adhi Kusuma dkk., 2022). Kebutuhan ini dapat terpenuhi dengan 

ketentuan bahwa seorang atlet tinju harus memiliki kondisi fisik yang prima, terkhusus 

dalam aspek biomotor atau sistem energi yang dominan (Berrezokhy dkk., 2020). 

Seorang petarung diharuskan menghimpun poin sepesat serta sebesar mungkin dalam 

pertandingan tinju supaya dapat mengungguli lawannya. Olahraga tinju amatir terdiri 

dari tiga ronde, setiap ronde berlangsung tiga menit, dengan waktu istirahat satu menit 

di antara setiap ronde (Duhe dkk., 2023) 

Dalam pertandingan tinju poin diserahkan untuk setiap pukulan yang bersih serta 

kuat yang mengenai bagian depan pinggang, bagian atas, wajah, dan area sah lainnya 

dari lawan, sedangkan pukulan yang mengenai wajah dan kepala akan mendapatkan 

nilai yang lebih tinggi. Guna menciptakan pukulan yang kuat atlet wajib menempa 

kekuatan tangannya untuk menciptakan kekuatan pukulan secara maksimal. Kekuatan 

maksimal memainkan peran krusial dalam meningkatkan daya tahan dan kecepatan, 

sehingga petinju dapat melancarkan pukulan dengan cepat, kuat, dan berulang kali 

(Abdurrojak & Imanudin, 2016). Petinju yang memperoleh nilai lebih besar setelah 

jumlah ronde yang ditetapkan akan diakui sebagai pemenang. Selain itu, kemenangan 

juga bisa diperoleh jika lawan jatuh serta tidak bisa melanjutkan pertarungan. 

Seorang calon atlet tinju wajib menguasai teknik teknik dasar tinju, sebab bila 

petinju tidak menguasai teknik dasar dalam menyerang dan bertahan, maka petinju 

akan menjadi sasaran empuk dari lawan di atas ring. Teknik dasar pukulan tinju yaitu 

jab, straight/cross, hook, dan uppercut. Pukulan tinju yang dihasilkan berasal dari 

teknik dasar yang dipergunakan oleh atlet, seperti hook, uppercut, jab dan straight 

(Marisa, 2020). Dalam dunia tinju, para ahli umum menekankan bahwa strategi terbaik 

untuk bertahan ialah dengan menyerang. Hal ini disebabkan karena teknik memukul 

tidak hanya melibatkan serangan, tetapi juga dilengkapi dengan berbagai teknik 

lainnya. Di antaranya ialah teknik menghindar, yang memungkinkan petinju untuk 

menjauh dari serangan lawan, serta teknik gerakan kaki atau footwork, yang vital untuk 

menjaga posisi dan menjangkau lawan. Selain itu, ada juga teknik menangkis pukulan, 

yang membantu petinju melindungi diri dari serangan. Dengan menggabungkan semua 

elemen ini, seorang petinju tidak hanya dapat menyerang dengan efektif tetapi juga 

menjaga pertahanan petinju dalam ring. Terlihat sangat mudah untuk melangsungkan 
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teknik-teknik tersebut, tetapi setiap pukulan sangat berdampak baik apabila atlet giat 

berlatih. 

Selain teknik, untuk mencapai prestasi maksimal dalam tinju, seorang petinju 

perlu mempunyai keadaan fisik yang baik sebagai pendukung teknik yang sudah 

dikuasainya. Hal ini sebagai integrasi dari berbagai faktor untuk meningkatkan dan 

memelihara fisik. Menurut Syukriadi dkk., (2021) beberapa komponen kondisi fisik 

mencakup kekuatan, daya tahan, daya ledak, kecepatan, kelentukan, kelincahan, 

koordinasi, keseimbangan, hingga ketepatan dalam bereaksi. Dalam mencapai prestasi, 

perhatian terhadap unsur-unsur kondisi fisik tersebut sangat penting. Dalam olahraga 

tinju, terdapat berbagai jenis pukulan, salah satunya ialah pukulan straight. 

Pukulan straight ialah pukulan yang paling sering digunakan petinju dalam 

pertandingan tinju, dibandingkan dengan pukulan jab, hook, ataupun uppercut 

(Juliansyah dkk., 2024). Pukulan straight umumnya dilepaskan setelah pukulan jab. 

Namun bukan berarti selalu seperti itu karena dapat pula dipadukan dengan pukulan 

lain seperti hook dan uppercut sesuai strategi dan keadaan di ring. Pukulan ini memiliki 

peran guna menembus pertahanan lawan dan juga guna menimbang jarak antara 

petinju dan target. Saat melangsungkan pukulan straight, lengan wajib diluruskan 

seoptimal mungkin dengan memanfaatkan kekuatan secara maksimal, serta 

memindahkan energi dari kaki ke sarung tinju. 

Kekuatan dalam tinju ialah faktor krusial, karena sangat memengaruhi saat kedua 

petinju bertukar pukulan. Kekuatan ialah faktor fisik yang menggambarkan 

kemampuan petinju untuk mempergunakan otot untuk menahan beban saat 

beraktivitas. Menurut Y. Setiawan & Denay, (2022) menyatakan bahwa kekuatan adalah 

kemampuan untuk memanfaatkan energi guna menahan atau mengangkat beban secara 

maksimal. Berdasarkan penjelasan tersebut, bisa dipahami bahwa kemampuan otot 

mencakup ketahanan terhadap beban, baik saat menerima maupun menahan beban, 

baik dalam latihan maupun pertandingan. Selain kekuatan, reaksi dan kecepatan juga 

memiliki pengaruh besar dalam olahraga tinju, karena kemampuan untuk bergerak 

cepat dan tepat dapat menentukan hasil dari setiap pertandingan. 

Reaksi adalah kemampuan seseorang untuk segera bertindak atau merespon 

secepat mungkin terhadap rangsangan yang ditimbulkan oleh panca indera, saraf dan 

panca indra. Menurut Asy’ary, (2023). reaksi tangan dalam tinju sangat berkaitan 
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dengan kecepatan, ketepatan, teknik, dan strategi. Petinju yang memiliki reaksi tangan 

yang baik akan memiliki kemampuan untuk menyerang dan bertahan secara efektif, 

memanfaatkan peluang yang muncul, serta merespons setiap gerakan lawan dengan 

cepat dan tepat. 

Kecepatan merupakan salah satu unsur dalam fisik dan kemampuan dari reaksi 

otot yang ditandai dengan perubahan antara kontraksi dan relaksasi untuk menuju 

frekuensi maksimal. Menurut Muin dkk., (2019) kecepatan ialah kemampuan individu 

bergerak seimbang dalam waktu yang singkat. Pukulan dalam tinju wajib cepat, tepat 

dan kena sasaran, karena pukulan yang cepat akan menjadi penentu memperoleh skor 

atau nilai. Oleh karena itu kekuatan, reaksi dan kecepatan memiliki kaitan yang erat. 

Dalam olahraga tinju, kekuatan otot bahu memiliki korelasi krusial dan peran vital 

dalam mendukung ketepatan teknik pukulan straight yang cepat. Kekuatan maksimal 

diperlukan untuk menunjang daya tahan, dimana petinju bisa memukul dengan cepat, 

tepat dan berkali-kali. Tanpa kekuatan otot bahu yang memadai, atlet akan kesulitan 

menerapkan dengan benar teknik pukulan yang seharusnya. Kekuatan otot bahu 

sebagai faktor pendukung vital saat memukul, menjadikannya faktor utama dalam 

kecepatan pukulan straight. Dengan teknik pukulan yang baik, petinju dapat 

menciptakan pukulan yang sangat kuat (Abizar & Fahrizqi, 2022). Selain otot bahu, 

reaksi tangan juga berperan vital dalam melangsungkan pukulan. 

Reaksi tangan memainkan peran vital dalam memberikan pukulan yang lebih 

efektif, memungkinkan petinju untuk memukul dengan cepat, tepat dan berulang. 

Pukulan yang cepat tidak hanya bergantung pada kekuatan bahu, tetapi juga pada 

kemampuan tangan untuk menanggapi sinyal saraf yang dikirimkan oleh otot-otot bahu 

dan tubuh bagian atas. Reaksi tangan yang cepat diperlukan untuk menangkap dan 

mentransmisikan energi dengan tepat waktu ke target. Ketika kekuatan otot bahu 

diiringi dengan reaksi tangan yang efisien, pukulan dapat mengalir dengan lancar dan 

cepat. Dengan demikian, kemampuan seorang atlet menggabungkan reaksi tangan dan 

bahu saat menerapkan teknik pukulan straight akan mempengaruhi kekuatan pukulan 

yang dihasilkan. Oleh karena itu, keberhasilan pukulan tergantung pada reaksi tangan 

dan otot bahu secara signifikan. 

Seperti yang dijelaskan di atas, ada korelasi kekuatan otot bahu, reaksi, dan 

kecepatan dalam melakukan pukulan straight. Oleh karena itu, ketiga variabel tersebut 
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diharapkan dimiliki oleh seorang petinju untuk mendukung keterampilan pukulan 

dalam memenangkan pertandingan tinju, menghimpun point dengan memukul lawan 

sepesat dan seakurat mungkin (Abizar & Fahrizqi, 2022). 

2. METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian adalah lingkungan di mana peneliti melakukan kegiatan 

penelitian, termasuk pengumpulan data, pengamatan, dan eksperimen. Penelitian ini 

dilangsungkan disasana Kota baru Jambi. Waktu yang direncanakan untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Kekuatan Otot Bahu dan Reaksi Tangan Terhadap 

Kecepatan Pukulan Straight pada Olahraga Tinju di Sasana Kota Baru Jambi” yaitu 

selama 3 hari. 

Penelitian ini ialah penelitian korelasional, bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan antara dua variabel atau lebih (Hasbi dkk., 2023). Survei ialah metode yang 

diterapkan, dimana data diambil dengan test pengukuran. Arah penelitian ini yakni 

guna mengetahui korelasi antara 

Kecepatan pukulan straight atlet tinju dengan kekuatan otot bahu serta lengan. 

Populasi merujuk pada area umum dari obyek dan subyek dengan kuantitas dan 

ketentuan, sesuai dengan kriteria peneliti untuk dianalisis dan diambil kesimpulannya 

(Sani, 2021). Penelitian ini sesuai untuk populasi yang terbatas serta subjek yang 

sedikit. Populasi penelitian ini ialah atlet tinju Sasana Kota Baru Jambi berjumlah 20 

orang. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Firdiya Amiyananda 

dkk., 2024). Menurut populasi penelitian, maka penelitian ini mengambil sampel dari 

atlet tinju Sasana Kota Baru Jambi yang berjumlah 15 atlet. Sampel ialah komponen 

populasi dengan karakteristik atau keadaan khusus (Suriani dkk., 2023). Purposive 

sampling ialah metode untuk menentukan sampel berdasarkan kriteria khusus dalam 

populasi (Suriani dkk., 2023). Penggunaan teknik purposive sampling ini dikarenakan 

sesuai untuk penelitian kuantitatif, di mana hasil sampel yang diperoleh peneliti 

didasarkan pada kriteria tertentu, yaitu 15 atlet tinju junior sasana Kota Baru Jambi 

yang sudah pernah mengikuti pertandingan. 

Untuk menghimpun data, dipergunakan metode survei dengan teknik test. 

Metode survei ialah pendekatan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi terkait karakteristik, pendapat, gagasan, prilaku, serta relasi 
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antar variabel, baik yang berkaitan dengan masa lalu atau sekarang, dan untuk menguji 

hipotesis mengenai variabel sosilogis dan psikologis dari sampel (Waruwu, 2023). Data 

diambil dengan test dan pengukuran, di mana peneliti mengamati pelaksanaan test dan 

pengukuran di lapangan secara langsung. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan kekuatan otot bahu dan 

reaksi tangan terhadap kecepatan pukulan straight pada olahraga tinju di sasana Kota 

Baru Jambi. Deskripsi data pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 

gambaran tentang penyebaran data yang meliputi nilai rata-rata, simpangan baku, nilai 

tertinggi, nilai terendah, nilai modus, nilai median, distribusi frekuensi, serta histogram 

dari masing-masing variabel X1, X2 maupun Y. Deskripsi data penelitian untuk 

masing-masing variabel dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Hasil penelitian kekuatan otot bahu, reaksi dan kecepatan pukulan straight 

Berikut penjabaran tentang hasil penelitian dari masing-masing variabel : 

A. Kekuatan Otot Bahu (X1) 

Hasil penelitian dan pengukuran pada variabel kekuatan otot bahu atlet tinju 

di sasana Kota Baru Jambi menunjukkan bahwa rata-rata kekuatan otot bahu adalah 

142,20 standar deviasi kekuatan otot bahu adalah 16,29, nilai minimum kekuatan 

otot bahu adalah 120,00 dan nilai maximum kekuatan otot bahu adalah 180,00, nilai 

modus adalah 140,00, dan nilai median adalah 140,00. Distribusi frekuensi hasil 

kekuatan otot bahu atlet tinju di sasana Kota Baru Jambi yang berjumlah 15 orang 

yang dijadikan sampel berdasarkan hasil penelitian setelah dikelompokan dan 

diklasifikasikan berdasarkan norma tes kekuatan otot bahu adalah sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 Diagram Kekuatan Otot Bahu 

 

Tabel 3.2 

Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Bahu 

 

Kriteria Frekuensi Persentasse 

Sangat Baik 10 67% 

Baik 5 33% 

Cukup 0 0% 

Kurang 0 0% 

Kurang Sekali 0 0% 

Total 15 100% 

 

B. Reaksi Tangan (X2) 
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Hasil penelitian dan pengukuran pada variabel reaksi tangan atlet tinju di sasana 

Kota Baru Jambi menunjukkan bahwa rata-rata reaksi tangan adalah 8,40, standar 

deviasi reaksi tangan adalah 3,01, nilai minimum reaksi tangan adalah 3,00 dan nilai 

maximum reaksi tangan adalah 14,00, nilai modus adalah 8,00, dan nilai median adalah 

8,00. Distribusi frekuensi hasil reaksi tangan atlet tinju di sasana Kota Baru Jambi yang 

berjumlah 15 orang yang dijadikan sampel berdasarkan hasil penelitian setelah 

dikelompokan dan diklasifikasikan berdasarkan norma tes reaksi tangan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2 

Distribusi Frekuensi Reaksi Tangan 

Kriteria Frekuensi Persentasse 

Sangat Baik 6 40% 

Baik 9 60% 

Cukup 0 0% 

Kurang 0 0% 

Kurang Sekali 0 0% 

Total 15 100% 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan: sebanyak 6 atlet (40%) memiliki reaksi 

tangan yang berada pada ketegori baik sekali, 9 atlet (60%) memiliki reaksi tangan 

yang berada pada ketegori baik. Distribusi frekuensi reaksi tangan dapat digambarkan 

melalui diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 3.2 Diagram Reaksi Tangan 

C. Pukulan Straight (Y) 

Hasil penelitian dan pengukuran pada variabel pukulan straight atlet tinju di 

sasana Kota Jambi menunjukkanbahwa rata-rata pukulan straight adalah 56,93, standar 

deviasi pukulan straight adalah 6,90, nilai minimum pukulan straight adalah 40,00 dan 

nilai maximum pukulan straight adalah 60,00, nilai modus adalah 58,00, dan nilai 

median adalah 63,00. Hasil penilaian tes pukulan straight yang berjumlah 15 orang 

yang dijadikan sampel berdasarkan hasil penelitian setelah dikelompokan dan 

diklasifikasikan berdasarkan norma tes pukulan straight adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Hasil Penilaian Tes Pukulan Straight 

Variabel Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 7 47% 

Perempuan 8 53% 
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Usia   

10-15 Tahun 6 40% 

< 20 Tahun 5 33% 

Tahun 1 7% 

 

Uji Prasyarat 

A. Uji Normalitas 

Untuk melakukan uji normalitas data menggunakan uji One-Sample Kolmogrov-

Smirnov (Sudjana, 2015: 466). Jika nilai sig > 0,05 artinya data berdistribusi normal dan 

jika sebaliknya, data tersebut tidak berdistribusi normal (Sudjana, 2015:466). Hasil uji 

normalitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Uji Normalitas 

Variabel Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Sig Kesimpulan 

Kekuatan Otot Bahu 0,665 0,05 Normal 

Reaksi Tangan 0,665 0,05 Normal 

Pukulan Straight 0,665 0,05 Normal 

 

Berdasarkan tabel 3.4 di atas menunjukkan bahwa nilai sig 0,665 > 0,05 hal ini 

berarti data berdistribusi normal. 

B. Uji Lineritas 

Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat linier atau tidak. Kriteria pengujian linieritas adalah jika harga 

Fhitung < Ftabel maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah 

linier. Sebaliknya apabila nilai Fhitung 

 ⁠ 
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ANOVA Table 

Ftabel dinyatakan tidak linier. Hasil rangkuman uji linieritas disajikan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.5 Uji Lineritas 

Kekuatan Otot Bahu Terhadap Kecepatan Pukulan Straight 

 

 Sum of 

Square

s 

df Mean 

Squar

e 

F Sig. 

  (Combined) 113.633 6 18.939 .274 .934 

Kecepatan Between Linearity 19.791 1 19.791 .286 .607 

Pukulan Straight Groups Deviation from 93.843 5 18.769 .271 .916 
* Kekuatan Otot  Linearity 

Bahu Within Groups 553.300 8 69.163   

 Total 666.933 14    

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Fhitung < Ftabel yaitu sebesar 0,271 < 

3,89 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear anatara kemampuan 

pukulan Straight dengan kekuatan otot bahu. 

Tabel 3.6 Uji Lineritas 

Reaksi Tangan Terhadap Kecepatan Pukulan Straight 

ANOVA Table 

 Sum of 

Square

s 

df Mean 

Squar

e 

F Sig. 

 

Kecepatan 

Pukulan 

Straight 

* Reaksi Tangan 

 

Betwee

n 

Groups 

(Combined) 595.767 9 66.196 4.651 .053 

Linearity 224.893 1 224.893 15.800 .011 

Deviation from 

Linearity 

370.874 8 46.359 3.257 .105 

Within Groups 71.167 5 14.233   

Total 666.933 14    
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Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Fhitung < Ftabel yaitu sebsar 3,257 < 3,89 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear anatara kemampuan pukulan 

Straight dengan reaksi tangan. 

Pembahasan 

Penelitian yang dirancang untuk mencari kontribusi antara kekuatan otot bahu 

dan reaksi tangan terhadap pukulan straight pada cabang olahraga tinju di sasana Kota 

Baru Jambi menggunakan metodologi deskriptif korelasional dari variabel di atas. Hasil-

hasil analisis kontribusi antara kedua variabel bebas dengan variabel terikat dalam 

pengujian hipotesis perlu dikaji lebih lanjut dengan memberikan interprestasi 

keterkaitan antara hasil analisis yang dicapai dengan teori-teori yang mendasari 

penelitian ini. Penjelasan ini diperlukan agar dapat diketahui kesesuaian teori-teori 

yang dikemukakan dengan hasil penelitian yang diperoleh. Hasil yang diperoleh 

tersebut apabila dikaitkan dengan kerangka berfikir dan teori-teori yang mendasarinya, 

pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung teori yang ada.  

Menurut (Hardiansyah, 2018) ) kekuatan artinya tenaga untuk mengubah benda 

atau gerakan. Sementara itu (Wahyuningsih dkk., 2024) menjelaskan bahwa kekuatan 

ialah elemen vital setiap individu, karena aktivitas sehari-hari memerlukan kekuatan 

otot. Otot bahu ialah kumpulan otot yang terletak di area bahu manusia. Otot-otot ini 

berfungsi selaku penggerak pada bahu. Sebelum menempa otot bahu, perlu untuk 

mengenali susunan otot-otot tersebut supaya latihan dapat dilangsungkan secara 

maksimal. 

Menurut Mustolih & Hermayawati, (2015) Reaksi adalah kemampuan seseorang 

segera bertindak secepatnya, dalam menanggapi rangsangan rangsangan datang lewat 

indera, syaraf atau feeling. Sementara itu menurut Aisya Kemala, (2019) reaksi adalah 

kemampuan seseorang yang digunakan untuk menjawab secepat mungkin sesaat 

setelah mendapat suatu respon atau peristiwa dalam satuan waktu. Reaksi ini seperti 

mengantisipasi datangnya pukulan lawan dan dengan cepat mampu membalas pukulan 

lawan dan menghindari pukulan dalam tinju. Jadi dapat disimpulkan reaksi adalah 

kemampuan fisik seseorang untuk bertindak dalam menghadapi ransangan yang timbul 

dari panca indra secara cepat. 

Kecepatan ialah kemampuan dalam menggerakkan otot lengan sehingga 

menghasilkan kecepatan. Menurut (A. A. Setiawan dkk., 2019) kecepatan ialah seberapa 
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cepat suatu objek berpindah tempat dalam selang waktu tertentu. Kecepatan tidak 

hanya fokus pada keseluruhan tubuh, tetapi juga waktu yang dapat dipergunakan atlet 

untuk merespons rangsangan. Secara umum, kecepatan ialah kesanggupan bergerak 

serupa secara cepat dalam waktu yang singkat (Ali dkk., 2022). Kemampuan ini 

memungkinkan individu untuk mengurangi jarak yang diperlukan untuk memindahkan 

tubuh. Oleh karena itu, kecepatan merupakan salah satu aspek penting yang dibutuhkan 

dalam cabang olahraga, di mana kemampuan untuk melakukan gerakan secara cepat 

dan berurutan sangat diperlukan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengamatan maka analisis yang didapat 

bahwa : Tidak ada kontribusi antara kekuatan otot bahu terhadap pukulan straight 

pada cabang olahraga tinju di sasana Kota Baru Jambi hasil uji korelasi dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan ttabel yakni t hitung sebesar 1,351 < 

t tabel = 2,2099 yang berarti koefisien korelasi tersebut tidak signifikan. Dapat diartikan 

bahwa kekuatan otot bahu tidak mempengaruhi hasil pukulan straight yang 

dilakukannya. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan hal yang sama 

(Hasyyati & Winarno, 2021; Ruskin & Liputo, 2021;). Bahwa kekuatan otot bahu tidak 

ada kontribusi terhadap pukulan straight. 

Prinsipnya, bahwa kekuatan suatu otot berdasar pada dua faktor utama yaitu (1) 

dipengaruhioleh unsur-unsur strukturil otot itu, khususnya volume, kekuatan otot 

meningkat sesuai meningkatnya volume otot. (2) kekuatan otot ditentukan oleh kualitas 

kontroltak sengaja kepada otot atau kelompok otot yang bersangkutan, dengan kata lain 

bahwa kekuatan otot pada hakekatnya lebih menunjukan pada banyaknya sekelompok 

otot dalam bekerja (Reddy Ramadas, 2016). 

Hasil uji hipotesis kedua menyatakan terdapat kontribusi reaksi tangan terhadap 

pukulan straight pada cabang olahraga tinju di sasana Kota Baru Jambi. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t hitung dengan ttabel yakni t hitung sebesar 2,870 > t tabel = 

2,2099 yang berarti koefisien korelasi tersebut signifikan. Artinya agar atlet memiliki 

pukulan straight baik dia harus meningkatkan kemampuan reaksi tangannya. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kristina, K., & Jayadi, J. 

(2024). Bahwa reaksi tangan memiliki kontribusi terhadap pukulan straight. Dalam kata 

lain dapat dikatakan bahwa semakin baik reaksi tangan atlet, maka semakin baik pula 

kecepatan pukulan straight yang dilakukannya. Menurut Mustolih & Hermayawati, 
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(2015) Reaksi adalah kemampuan seseorang segera bertindak secepatnya, dalam 

menanggapi rangsanganrangsangan datang lewat indera, syaraf atau feeling. 

Secara simultan terdapat kontribusi antara kekuatan otot bahu dan reaksi tangan 

terhadap pukulan straight pada cabang olahraga tinju di sasana Kota Baru Jambi. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai F hitung dengan F tabel yakni nilai F hitung dengan F tabel 

sebesar (4,429 > 3,89) maka Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil uji simultan dengan cara membandingkan nilai F hitung dengan 

F tabel yakni nilai F hitung sebesar 4,429 dengan F tabel sebesar 3,89. Dapat 

disimpulkan bahwa F hitung 

 ⁠F tabel artinya secara simultan/bersama-sama Ada kontribusi antara kekuatan 

otot bahu dan reaksi tangan terhadap pukulan straight pada cabang olahraga tinju di 

sasana Kota Baru Jambi. Secara umum kecepatan mengandung pengertian kemampuan 

seseorang untuk melakukan gerak atau serangkaian gerak secepat mungkin sebagai 

jawaban terhadap rangsang (Mahfud et al., 2020). 

Ada dua macam kecepatan yaitu kecepatan reaksi dan kecepatan gerak (Palar et 

al., 2015). Kecepatan reaksi dalam Tinju diperlukan untuk kecepatan gerak atau aksi 

memukul baik yang diawali stimulus atau tanpa stimulus (Muis, 2016). Olahraga tinju 

memiliki teknik pukulan yang berbeda dalam penggunaannya yang membutuhkan 

koordinasi yang baik dan kekuatan otot bahu memberikan kontribusi lebih banyak 

dibandingkan reaksi tangan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan mengenai 

kontribusi kekuatan otot lengan dan reaksi terhadap pukulan staright di sasana Kota 

Baru Jambi, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

A. Berdasarkan hasil Tidak terdapat kontribusi antara kekuatan otot bahu 

terhadap pukulan straight pada cabang olahraga tinju di sasana Kota Baru 

Jambi. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung dengan ttabel yakni t hitung 

sebesar 1,351 < t tabel = 2,2099 yang berarti koefisien korelasi tersebut tidak 

signifikan. 

B. Terdapat kontribusi antara reaksi tangan terhadap pukulan straight pada 

cabang olahraga tinju di sasana Kota Baru Jambi. Hal ini dibuktikan dengan 
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nilai t hitung dengan tabel yakni t hitung sebesar 2,870 > t tabel = 2,2099 yang 

berarti koefisien korelasi tersebut signifikan. 

C. Secara simultan terdapat kontribusi antara kekuatan otot bahu dan reaksi 

tangan terhadap pukulan straight pada cabang olahraga tinju di sasana Kota 

Baru Jambi. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung dengan F tabel yakni nilai 

F hitung dengan F tabel sebesar (4,429 > 3,89) maka Ho ditolak. 
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